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KHITOBAH DZUHUR DALAM MENGOPTIMALKAN
KREATIFITAS PESERTA DIDIK

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui pelaksanaan kegiatan khitobah
dzuhur; 2) mengetahuan bentuk kreativitas peserta didik dengan adanya kegiatan
khitobah dzuhur; dan 3) mengetahui kendala dan solusi dalam mengoptimalkan
kreativitas peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kualitatif dengan jenis deskriptif. Kepala sekolah dan guru adalah subjek dari
penelitian ini. Sedangkan Objek pada penelitian ini yaitu implementasi kegiatan
khitobah dzuhur dalam mengoptimalkan kreativitas pada peserta didik kelas
tinggi. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data pada penelitian
ini memakai triangulasi teknik dan sumber. Pada penelitian ini peneliti
menganalisis data memakai teknik analisis interaktif Miles dan Huberman
(reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan kegiatan khitobah dzuhur dilakukan setelah
sholat dhuhur yang dilakukan oleh siswa kelas tinggi secara bergantian sesuai
dengan jadwal dengan materi yang tidak terbatas dan mendapatkan feedback dari
guru; 2) bentuk kreativitas peserta didik dari pelaksanaan kegiatan khitobah
dzuhur adalah dengan adanya keinginan untuk membaca, menyusun naskah
khitobah serta kebebasan berfikir. Adapun bentuk kepercayaan diri dari hasil
pelaksanaan kegiatan khitobah dzuhur ditunjukkan dengan adanya komunikasi di
kelas, pengendalian diri siswa, tidak mudah putus asa dan imam sholat dhuha; 3)
Kendala dalam mengembangkan kreativitas peserta didik adalah penjadwalan
yang belum optimal serta adanya bullying ini menjadikan mental siswa jatuh.
Solusi dalam menghadapi kendala mengembangkan kreativitas dan percaya diri
peserta didik adalah dengan follow up jadwal khitobah dzuhur dan tetap
memberikan motivasi kepada siswa untuk mempunyai mental yang kuat dan
percaya diri.

Kata kunci: khitobah dzuhur, kreativitas, kendala, solusi
Abstract

The purpose of this study was to: 1) knowing the implementation of dzuhur
khitobah activities; 2) knowing the form of student creativity with the existence of
khitobah dzuhur activities; and 3) knowing the constraints and solutions in
optimizing the creativity of students. The method used in this research is
qualitative descriptive type. Principals and teachers are the subjects of this study.
While the object of this research is the implementation of khitobah dzuhur
activities in optimizing creativity and self-confidence in high-class students. This
study uses three data collection techniques, namely interviews, observation and
documentation. Testing the validity of the data in this study using triangulation of
techniques and sources. In this study, researchers analyzed data using interactive
analysis techniques Miles and Huberman (data reduction, data presentation, and
conclusion). The results of the study show that: 1) the dzuhur khitobah is carried
out after the midday prayer performed by high-grade students in turn according to



schedule with unlimited material and gets feedback from the teacher; 2) The form
of creativity of students from the implementation of the dzuhur khitobah activity
is the desire to read, compile khitobah texts and freedom of thought. The form of
self-confidence from the results of the implementation of the dzuhur khitobah
activity is shown by the presence of communication in class, student self-control,
not easily discouraged and the dhuha prayer priest; 3) The obstacle in developing
students' creativity and confidence is that the scheduling is not optimal and the
bullying makes students mentally fall. The solution in dealing with obstacles in
developing creativity and self-confidence of students is to follow up the dzuhur
khitobah schedule and still provide motivation to students to have a strong and
confident mentality.

Keywords: khitobah dzuhur, creativity, self-confidence

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hak asasi bagi setiap manusia, setiap orang harus
menempuh proses pendidikan sebagai bekal hidupnya (Hafid, 2013: 3). Sesuai
dengan UU Nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh
karena itu, terdapat 3 ranah dalam pembelajaran yaitu, afektif, kognitif, dan
psikomotor. Ketiga ranah tersebut harus saling berdampingan dan berkembang
untuk meningkatkan mutu pendidikan peserta didik.

Khitobah merupakan salah satu sarana yang digunakan umat islam yang
bertujuan untuk mengajak peserta didik untuk berbuat baik dan mencegah
perbuatan buruk (sarana dakwah). Agar dapat menarik simpati dari jemaah atau
orang yang menyimak khitobah, diperlukan kreativitas isi khitobah dan rasa
percaya diri yang baik. Khitobah atau pidato adalah upaya menyampaikan
gagasan pikiran unuk disampaikan kepada khalayak (Fitriana, 2013: 5).

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan atau menemukan
sesuatu yang baru yang berbeda dengan sebelumnya. Kreativitas merupakan suatu
tuntutan pendidikan dan kehidupan yang sangat penting pada saat ini. Kreativitas
akan menghasilkan berbagai inovasi dan perkembangan baru dalam suatu

kehiduapan. Individu dan organisasi yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh
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lingkungannya karena mereka dapat mampu memenuhi kebutuhan lingkungan
yang terus berubah dan mampu untuk bertahan dalam kompetisi global yang
dinamis dan ketat. Dalam jurnal (Abidin, 2015) upaya menumbuhkembangkan
dan meningkatkan keterampilan belajar siswa merupakan suatu aspek yang layak
untuk dilakukan, baik oleh guru pembimbing terhadap siswa asuhnya, maupun
guru matapelajaran bagi siswanya dalam rangka meningkatkan mutu belajar dan
prestasi siswa. Dalam hal ini, Ron Fry telah merekomendasikan berbagai
keterampilan belajar yang perlu dikenalkan dan dilatih pada siswa, dalam proses
belajar yang dapat diterapkan siswa di kelas ataupun di luar kelas (rumah).

Potensi kreatif yang sangat penting tersebut pada dasarnya dimiliki oleh
setiap anak, bahwa anak-anak memiliki ciri-ciri oleh para ahli sering digolongkan
sebagai ciri individu kreatif, misalnya: rasa ingin tahu yang besar, senang
bertanya, imajinasi yang tinggi, berani menghadapi resiko, senang akan hal-hal
yang baru, dan lain sebaginya. Meskipun demikian faktor orang tua, guru di
sekolah, dan lingkungan merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi
perkembangan kreativitas tersebut. Kegiatan khitobah membutuhkan kreativitas
dalam menyampaikan materi, selain kreativitas dibutuhkan rasa percaya diri.

Percaya diri merupakan salah satu aspek dari kepribadian individu yang
harus dimiliki. Ketika seseorang percaya terhadap kemampuan yang dimilikinya
maka dirinya akan merasa mampu melakukan suatu hal. Kepercayaan terhadap
dirinya yangp akan memotivasi untuk berusaha mencapai tujuannya (Berdanus,
2015: 15). Hal tersebut ditegaskan oleh Pearce (2013: 63) mengemukakan bahwa
percaya diri berasal dari tindakan, kegiatan dan usaha untuk bertindak, bukannya
menghindari keadaan dan bersifat pasif. Pernyataan tersebut kemudian diperkuat
oleh Hakim (2013: 63) menyatakan bahwa percaya diri adalah keyakinan seorang
terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliknya dan membuat kemampuan untuk
mencapai berbagai tujuan hidup. Dengan kata lain, siswa dapat dikatakan percaya
diri jika siswa berani melakukan sesuatu hal yang baik bagidirinya ataupun orang
lain, yang sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan dirinya.

Penelitian Resna (2017) tentang pendekatan open ended dalam upaya

meningkatkan kreativitas menunjukkan bahwa setelah diterapkan pendekatan



open ended kreativitas peserta didik mengalami peningkatan, sementara penelitian
Nurialinda (2013) tentang kepercayaan diri menunjukkan bahwa kepecayaan diri
siswa etnis Melayu dan Jawa menunjukkan pada kategori lemah. Beberapa
penelitian di atas menunjukkan bahwa kreativitas dan kepercayaan diri dapat
ditingkatkan dengan berbagai pendekatan, dan tanpa sebuah pendekatan
menunjukkan bahwa kepecayaan diri siswa etnis Melayu dan Jawa termasuk
dalam kategori lemah. Berdasarkan hal itu, muncul perbedaan pendekatan dalam
mengoptimalkan kreativitas dan kepercayaan diri siswa, sehingga peneliti
menggunakan metode khitobah dzuhur sebagai upaya meningkatkan kreativitas
dan kepercayaan diri peserta didik di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan
Colomadu.

SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu merupakan salah satu
Sekolah Dasar yang menyelenggarakan kegiatan khitobah dalam upaya
peningkatan kreativitas dan kepercayaan diri. Berdasarkan pengamatan saat
melakukan magang di SD tersebut diperoleh data bahwa kegiatan khitobah terbagi
menjadi 2 yaitu khitobah yang dilaksanakan setelah sholat dzuhur kecuali hari
jumat dan khitobah pada ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada setiap hari sabtu.
Kegiatan ini diikuti oleh kelas 4 dan 5 baik laki laki maupun perempuan dengan
cara bergantian sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik yang melakukan khitobah
masih kurang kreatif dan kurang percaya diri, sehingga peserta didik tidak fokus
pada orang-orang didepannya. Peserta didik yang kurang percaya diri, berarti
tidak percaya terhadap kemampuan yang dimiliki, oleh karena itu sering menutup
diri dalam aktivitas belajar. Khitobah yang disampaikan peserta didik rata-rata
sudah pernah dilakukan oleh orang lain. Hal tersebut membuat kreativitas peserta
didik kurang diaktualisasikan dalam kegiatan khitobah. Sehingga, dalam kegiatan
khitobah dibutuhkan kreativitas dan rasa percaya diri agar dapat menarik
perhatian orang-orang Yyang sedang mendengarkan khitobah. Berdasarkan
fenomena tersebut yang telah digali dari berbagai sumber informasi maka peneliti
melakukan penelitian dengan tujuan: 1) Mengetahui pelaksanaan kegiatan

khitobah dzuhur; 2) mengetahuan bentuk kreativitas peserta didik dengan adanya



kegiatan khitobah dzuhur; dan 3) mengetahui kendala dan solusi dalam
mengoptimalkan kreativitas peserta didik.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan, Colomadu padu bulan Agustus-September
2020. Objek penelitian ini adalah implementasi khitobah dzuhur dalam
mengoptimalkan kepercayaan diri dan kreativitas peserta didik. Subjek penelitian
ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa. Data lisan diperoleh dari kepala
sekolah dan guru. Adapun data tertulis didapat dari siswa dan dokumen-dokumen
yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala
sekolah dan guru. Observasi dilakukan secara langsung terhadap kegiatan
khitobah dzuhur dalam mengoptimalkan kepercayaan diri dan kreativitas peserta
didik. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran dan
kegiatan di luar pembelajaran. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain menggunakan profil, visi dan misi, tata tertib, jadwal khitobah dzuhur
dan slogan sekolah.

Penelitian ini menggunakan 2 teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang didapat melalui beberapa sumber.
Dalam penelitian ini berupa kegiatan membandingkan pengumpulan data dari dua
informan yaitu kepala sekolah dan guru kelas. Sedangkan triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda contohnya membandingkan data yang terkumpul dan
tersaji yang didapat dari observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan model yang
dikembangkan oleh Miles & Huberman yang dilakukan yaitu melalui beberapa
tahap, diantaranya data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan
conclution drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi) (Sugiyono,
2017: 247-253)



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Khitobah Dzuhur

Kegiatan khitobah dzuhur merupakan salah satu dari berbagai program unggulan
yang diselenggarakan oleh SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu
dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kreativitas siswa. Kegiatan khitobah
dzuhur mempunyai tujuan untuk memberikan pengalaman bagi siswa dalam
berbicara di depan umum serta memupuk rasa percaya diri pada siswa, selain itu
pelaksanaan kegiatan khitobah dzuhur juga dilakukan dengan tujuan untuk
melahirkan bibit-bibit unggul calon penceramah yang menjadi potensi dari peserta
didik di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan.

Regenerasi penceramah muda merupakan tujuan diadakannya kegiatan
khitobah dzuhur, karena khitobah dzuhur yang diadakan oleh SD Muhammdiyah
Plus Malangjiwan merupakan ajang untuk belajar bagi para peserta didik yang
mempunyai potensi sebagai mubaligh muda yang berprestasi dan tentunya dapat
bermanfaat bagi agama dan masyarakat di masa yang akan datang. Kegiatan
khitobah dzuhur merupakan kegiatan tambahan yang ada di SD Muhammadiyah
Plus Malangjiwan sebagai bentuk upaya pengembangan kreativitas dan
kepercayaan diri siswa serta merintis mubaligh muda dilakukan setelah sholat
dzuhur di sela-sela waktu berdzikir dengan melakukan pidato singkat atau kultum
melalui pemberian nasihat dalam bentuk sirah nabawiyah serta hikmah-hikmah
yang baik

Materi yang disampaikan dalam khitobah dzuhur tidak hanya seputar kisah
para rasul maupuan sahabat, namun juga berisikan berbagai pesan moral yang
mampu merubah pola berfikir anak-anak menjadi lebih baik dengan adanya
pesan-pesan keagamaan seperti tentang masalah adab. Berdasarkan uraian
deskripsi data di atas dapat diketahui bahwa kegiatan khitobah dzuhur merupakan
pidato atau kultum dengan menyampaikan materi berupa pengalaman, kisah-kisah
Islami sebagaimana kisah rasul, para sahabat serta berbagai pesan moral atau tema

yang lain berupa bakti pada orang tua dalam rangka memberikan pengalaman bagi



siswa dalam berbicara di depan umum serta memupuk rasa percaya diri pada
siswa serta merintis calon-calon mubaligh muda.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan
khitobah dzuhur dilakukan setelah sholat dhuhur yang dilakukan oleh siswa kelas
tinggi secara bergantian sesuai dengan jadwal dengan materi yang tidak terbatas
dan mendapatkan feedback dari guru.

3.2 Bentuk Kreativitas Peserta Didik Dalam Kegiatan Khitobah Dzuhur
Implmentasi khitobah dzuhur di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan dilakukan
setelah sholat dhuhur yang dilakukan oleh siswa kelas tinggi secara bergantian
sesuai dengan jadwal serta materi yang tidak terbatas dan mendapatkan feedback
dari guru. Bentuk kreativitas peserta didik dalam kegiatan khitobah dzuhur
diantaranya adalah membaca, menyusun naskah khitobah dzuhur, dan kebebasan
berfikir.

Khitobah dzuhur dalam implementasinya membutuhkan suatu strategi
untuk kelancaran pelaksanaan program, diantaranya adalah dengan membekali
siswa dengan buku-buku kultum atau buku-buku bacaan yang lain sehingga
mampu mengembangkan daya kreatif pada siswa. Upaya mengembangkan
kreativitas pada siswa melalui khitobah dzuhur bukanlah sebuah pekerjaan yang
mudah, dibutuhkan sebuah strategi untuk mencapai keberhasilan, diantaranya
adalah dengan memberikan stimulan kepada siswa berupa buku-buku khitobah
maupun buku-buku bacaan yang berisi kisah nabi dan rosul serta para sahabat.
Melalui stimulan yang diberikan, siswa akan berusaha mengembangkannya lebih
luas dengan data kreativitas siswa. Menurut Semiawan (2011: 44) kreativitas
adalah modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi knsep baru. Kreativitas yang
merupakan hasil dari berpikir kreatif sangat penting bagi kehidupan manusia.

Membaca adalah media menambah ilmu, tulisan adalah pengikat, pikiran
adalah pengurai dan berpikir kreatif merupakan proses menuju keberhasilan.
Berpikir kreatif berarti menggerakkan unsur-unsur otak dalam merespon masalah.
Jika bekerja secara harmonis antara otak kiri dan otak kanan akan menghasilkan

perpaduan hasil pemikiran secara original. Dari membaca, selanjutnya



menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk tulisan atau bentuk orasi, sebagai
wujud nyata telah mengembangkan kreativitas (Karim, 2014).

Kreativitas merupakan kemampuan siswa dalam menciptakan ide-ide
ataupun karya-karya baru dengan melalui pengembangan kemampuan berfikir.
Khitobah dzuhur yang dilakukan oleh siswa SD Muhammadiyah Plus
Malangjiwan dilakukan sebagai upaya mengembangkan Kreativitas siswa.
Kreativitas siswa SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan diasah melalui kegiatan
khitobah dzuhur, hal ini dilakukan dengan cara membuat teks pidato khitobah
dzuhur yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Kreativitas yang dimiliki oleh
siswa mampu menghasilkan teks pidato yang berkualitas dengan ditunjukkan pada
penyampaian materi khitobah dzuhur yang mempunyai tekanan gaya bicara,
tekanan intonasi berbicara serta kemampuan dalam menguasai panggung.

Menurut psikolog humanistik, Abraham Maslow dan Carl Rogers dalam
Munandar (2009: 12) menyatakan bahwa seseorang dikatakan mengaktualisasikan
dirinya apabila seseorang menggunakan semua bakat dan talentanya untuk
menjadi apa yang ia mampu menjadi, mengaktualisasikan, atau mewujudkan
potensinya. Menurut Maslow aktualisasi diri merupakan karakteristik yang
fundamental, suatu potensialitas yang ada pada semua manusia saat dilahirkan,
akan tetapi sering hilang, terhambat atau terpendam dalam proses pembudayaan.
Jadi sumber dari kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasi diri,
mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang.

Keterampilan menulis pidato ialah keterampilan siswa dalam menyusun
gagasan dengan sistematika dan bahasa yang baik untuk disampaikan kepada
orang banyak melalui bahasa tulisan yang berupa komunikasi satu arah dan
digunakan dalam forum resmi, dengan ditopang oleh kemampuan gagasan atau
ide, paragraf, tatanan, wahana, dan orisinalitas. Keterampilan menulis teks naskah
khitobah dapat dilakukan dengan mengoptimalisasikan kreativitas siswa, sehingga
dengan menulis naskah teks khitobah siswa dapat mengaktualisasi diri dalam
menuangkan gagasan dan ide serta mengasah kreativitas siswa (Hafizah, 2019).

Kreativitas siswa dapat lebih berkembang apabila juga didukung dengan

adanya kebebasan berpendapat atau menyampaikan pertanyaan saat kegiatan



khitobah berlangsung. Kegiatan khitobah dzuhur selain memberikan kebebasan
bagi siswa untuk menyusun teks khitobah sesuai dengan kreativitas siswa, di sisi
lain siswa juga diberikan kebebasan untuk menyampaikan pertanyaan atau
berpendapat. Kebebasan dan keterbukaan merupakan sarana dalam
mengembangkan Kreativitas siswa, karena dengan kebebasan dan keterbukaan
siswa akan aktif untuk berfikir dalam menciptakan kreasi naskah khitobah yang
baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa bentuk kreativitas siswa
melalui khitobah dzuhur dilakukan dengan mengembangkan pola berfikir anak
agar menjadi cerdas, memberikan kebebasan dalam menciptakan ide dan gagasan
melalui adanya keterbukaan pada berbagai informasi yang baru, sehingga mampu
mengatasi permasalahan yang ada dengan tetap toleran pada prinsip yang berbeda
serta menghargai adanya perbedaan.

Munandar (2009: 20) mengatakan bahwa upaya mengembangkan
kreativitas anak dapat dilakukan dengan menggunakan strategi 4P, yaitu dengan
melihat kreativitas sebagai produk, pribadi, proses, dam pendorong. Ditinjau dari
hasil (produk), kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptaa atau
menghasilkan produk-produk baru. Ditinjau dari proses, kreativitas diartikan
sebagai suatu bentuk pemikiran dimana individu berusaha menemukan hubungan-
hubungan yang baru, mendapatkan jawaban, cara baru dalam menghapadi suatu
masalah. Dari segi pribadi (Person), kreativitas dapat diartikan sebagai adanya
ciri-ciri orang kratif yang terdapat pada diri anak. Dari segi pendorong (Press),
kreativitas berasal dari diri sendiri (internal) berupa motivasi yang kuat untuk
berkreasi.

Hasil penelitian diketahui bentuk kreativitas peserta didik dapat
ditunjukkan melalui kegiatan membaca, menyusun naskah khitobah serta
kebebasan berfikir. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Shella Armavia
Andaresta yang menunjukkan ahwa pengembangan kreativitas siswa di MAN
Sidoarjo dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler Prodistik. Bentuk kreativitas
yang dikembangkan ialah gagasan kemudian dijadikan sebuah karya ataupun

produk. Faktor yang mendukung pengembangan kreativitas melalui



ekstrakurikuler Prodistik ialah adanya pendanaan, sarana dan prasarana serta
instruktur yang berkompeten dalam bidang teknologi ninformasi dan komunikasi
yang telah dimiliki oleh madrasah (Andaresta, 2019).

3.3 Kendala dan Solusi Dalam Mengoptimalkan Kreativitas Peserta Didik
Khitobah dzuhur sebagai sebuah kegiatan dalam upaya untuk meningkatkan dan
mengembangkan kreativitas bagi peserta didik di SD Muhammadiyah Plus
Malangjiwan bukanlah sebuah pkerjaan yang mudah. Banyak aktivitas yang
dilakukan untuk mendukung terlaksananya kegiatan khitobah dzuhur tersebut,
namun dari sekian banyak aktivitas yang dilakukan masih terdapat kendala yang
dihadapi sekolah dalam upaya mengoptimalkan Kkreativitas pesertai didik,
diantaranya adalah penjadwalan dan bullying.

Penjadwalan merupakan salah satu kendala yang mengganggu upaya
optimalisasi kreativitas peserta didik melalui kegiatan khitobah dzuhur, karena
dengan jadwal yang tidak jelas serta tidak sesuai dengan waktu yang sudah dibuat,
maka pelaksanaan khitobah dzuhur tidak dapat berjalan dengan baik. Untuk
menjamin sebuah program dapat berjalan dengan baik tentu perlu adanya
penjadwalan yang tepat, dan jadwal yang sudah disusun tentunya harus senantiasa
disampaikan kepada guru maupun siswa sehingga tidak terjadi kelupaan. Lupa
menjadi masalah klasik yang terjadi dalam berbagai program kegiatan di sekolah,
hal ini terjadi karena tidak adanya upaya untuk saling meningatkan satu dengan
yang lainnya. Jadwal penting untuk disampaikan dan di follow up kepada guru
maupun siswa agar kegiatan khitobah dzuhur dapat terus berjalan dengan baik
sesuai dengan yang sudah direncanakan.

Hal ini relevan dengan penelitian Shella Armavia Andaresta (2019) bahwa
faktor penghambat adalah dari siswa sendiri yang kurang bisa mengatur jadwal
ekstrakurikuler dengan baik. Waktu merupakan nilai elemen kritis dalam sebuah
pelaksanaan kegiatan dan menjadi sebuah parameter penting dalam mengukur
keberhasilan penyelenggaraan kegiatan yang dikenal sebagai sasaran kegiatan
sehingga salah satu ukuran keberhasilan kegiatan ditentukan oleh pelaksanaan

kegiatan sesuai waktu yang telah ditetapkan dalam kesepakatan dan sesuai pula
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degan rencana dan spesifikasinya. Hasil akhir dalam kegiatan tidak boleh
melewati batas waktu yang telah ditentukan (Andaresta, 2019).

Perencanaan waktu sebuah kegiatan selalu mengacu pada perkiraan saat
rencana pembuatan jadwal dibuat, karena itu masalah dapat timbul apabila ada
ketidaksesuaian antara rencana yang telah dibuat dengan pelaksanaan kegiatan.
Pada perencanaan yang cermat, dapat disusun penjadwalan kegiatan yang tepat
yang sesuai dengan kondisi lingkunganv sekolah. Perencanaan kegiatan meliputi
penjadwalan dan pembagian waktu untuk seluruh kegiatan. Dengan adanya
penjadwalan kegiatan yang sistematis, maka jadwal kegiatan lebih terarah dan
dapat menghindari masalah yang dapat merugikan program kegiatan.

Ada faktor yang lebih penting perlu diperhatikan dalam keberhasilan
kegiatan khitobah dzuhur, yaitu adanya tindakan bullying dari siswa lain yang
dapat menjatuhkan mental siswa. Bullying menjadi sebuah permasalahan yang
cukup menyita perhatian di kalangan pendidik akhir-akhir ini. Tindakan bullying
seakan-akan menjadi aktivitas yang biasa dilakukan oleh anak dan bahkan
terkadang anak merasa bangga atau bahagia ketika melakukan bullying kepada
teman yang lain. Kegiatan khitobah dzuhur dalam upaya mengembangkan
kreativitas dan kepercayaan diri siswa terhambat dengan adanya bullying, karena
dengan adanya bullying ini menjadikan mental siswa jatuh. Siswa yang mentalnya
sudah jatuh akan sulit untuk dipulihkan lagi, sehingga dapat berdampak pada sifat
rendah diri untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan siswa yang lain.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dapat diketahui bahwa kendala yang
dihadapi SD Muhammadiyaha Plus Malangjiwan dalam mengoptimalkan
kreativitas dan kepercayaan diri siswa adalah pada aspek penjadwalan dan
tindakan bullying dari siswa yang lain.

Tujuan yang akan dicapai oleh setiap sekolah untuk menghasilkan peserta
didik yang aktif dan kreatif merupakan harapan dari semua orangtua siswa.
Kenyataannya tidak semua sekolah dapat dengan mudah mencapai tujuan yang
diharapkan karena disadari atau tidak, di beberapa sekolah di Indonesia masih
banyak terjadi kasus bullying sehingga dapat menghambat tujuan dari pendidikan

untuk menghasilkan siswa yang aktif dan kreatif. Bullying adalah penggunaan
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kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti seseorang atau sekelompok individu,
sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan tidak berdaya dan peristiwanya,
sangat mungkin terjadi berulang (Coloroso, 2011).

Tindak bullying dapat memberikan dampak yang negatif untuk jangka
waktu yang pendek dan panjang. Pengaruh jangka pendek yang ditimbulkan
akibat perilaku bullying adalah korban menjadi depresi dan tidak mempunyai
kepercayaan diri karena mengalami penindasan, menurunnya minat untuk
mengerjakan tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh guru dan menurunnya minat
untuk mengikuti kegiatan sekolah. Sedangkan akibat yang ditimbulkan bagi
korban dalam jangka panjang dari bulliying ini adalah mengalami kesulitan dalam
menjalin hubungan baik dengan teman sebaya dan selalu memiliki kecemasan
terhadap perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman-temannya serta tidak
memiliki kreativitas dalam berfikir (Sujarwo, 2017).

Kendala dalam upaya mengoptimalkan kreativitas dan kepercayaan diri
peserta didik melalui kegiatan khitobah dzuhur tentunya menjadi perhatian yang
perlu untuk dicari jalan keluar atau solusinya, adapun solusi yang dilakukan
sekolah dalam meminimalisir kendala dalam kegiatan khitobah dzuhur adalah
follow up jadwal khitobah dzuhur dan motivasi serta dukungan kepada siswa.

Jadwal akan dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan apabila
senantiasa dilakukan follow up, jadi semua yang berhubungan dengan kegiatan
khitobah dzuhur tentunya mempunyai kewajiban untuk mengingkatkan akan
jadwal pelaksanaan khitobah dzuhur, baik mulai guru pendamping maupun siswa
yang menjadi penceramah dalam khitobah dzuhur. Dengan adanya peringatan
terhadap jadwal khitobah dzuhur tentunya akan menjadikan siswa lebih siap
dalam menyusun materi khitobah dzuhur.

Manajemen waktu yang baik penting dilakukan untuk keberhasilan sebuah
kegiatan. Tidak dapat dipungkiri bahwa pada masa sekolah, siswa seringkali
terjadi masalah kesulitan manajemen waktu karena tidak mempunyai pemahaman
mengenai manajemen waktu. Ketidakmampuan dan ketidakpahaman dalam
memanajemen waktu dapat menimbulkan dampak buruk bagi siswa yaitu banyak

kesempatan yang terbuang sia-sia. Pemahaman siswa tentang manajemen waktu
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akan membentuk pribadi yang disiplin. Siswa harus terlatih dalam mengatur dan
mengalokasikan waktu setiap hari. Pengaturan waktu yang baik membuat siswa
mampu meningkatkan kemampuan belajar (Nurhidayati, 2016).

Program follow up terhadap suatu kegiatan disusun sebagai rangkaian dari
program pembelajaran yang dilakukan untuk keberlangsungan suatu kegiatan
dengan adanya program perbaikan. Bentuk kegiatan follow up antara lain
penjelasan kembali materi kegiatan, pemberian tugas baik kepada siswa maupun
guru. Follow up yang diberikan oleh guru terhadap siswa dapat dilakukan dengan
pendalaman materi kegiatan, diskusi dan latihan. Program follow up dalam suatu
kegiatan pembelajaran merupakan rencana yang harus dipersiapkan oleh guru
untuk dapat memberikan follow up pada sejumlah kompetensi yang harus dimiliki
oleh semua siswa. Melalui follow up kegiatan yang sudah direncanakan dapat
berjalan dengan baik (Abdullah, 2013).

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan bullying yang sudah
terjanjur diterima oleh siswa adalah dengan mencegah terjadinya bullying di
sekolah dan tetap memberikan motivasi kepada siswa untuk mempunyai mental
yang kuat dan percaya diri. Penguatan mental siswa untuk tetap mempunyai
kepercayaan diri setelah mendapatkan bullying adalah dengan memberikan
motivasi dan dukungana. Motivasi dan dukungan akan menguatkan siswa
sehingga tidak terpengaruh dengan adanya bullying dari teman yang lain.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka solusi dalam
menghadapi kendala dalam upaya optimalisasi kreativitas dan kepercayaan diri
pada siswa melalui kegiatan khitobah dzuhur adalah dengan perbaikan pada
sistem penjadwalan serta pemberian motivasi dan dukungan kepada siswa untuk
tetap mempunyai mental yang kuat dengan adanya bullying dari siswa yang lain.

Peran guru dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa dari tindakan
bullying adalah dengan memberikan motivasi. Melalui dukungan dari guru anak
merasa kembali merasa percaya diri setelah adanya pengarahan dari guru.
Motivasi yang diberikan oleh guru menjadikan anak yang dulunya penakut karena
setelah dibully oleh temannya kemudian dimotivasi dan didekati oleh gurunya

maka perlahan menjadi lebih percaya diri seperti sebelumnya dan tidak merasa
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minder dengan yang lainnya. Selain adanya pendekatan dari guru kepada siswa,

guru juga bisa memanfaatkan sarana mengkomunikasikan setiap kejadian yang

terjadi selama disekolah dan juga dalam mengawasi siswa-siswi semuanya baik

saat dirumah maupun disekolah (Sari & Djunanah, 2019).

Perilaku dan sikap yang positif seorang guru dapat dimunculkan apabila
seroang guru memiliki suatu pengalaman dan mendapatkan pelatihan tentang
penanganan masalah bullying. Hasil penelitian yang dilakukan Espelage et. al.
(2014) menunjukkan bahwa terdapat perbaikan penurunan perilaku bullying siswa
setelah diberikan intervensi oleh guru. Seorang guru yang diberikan intervensi
tentang bagaimana cara penanganan perilaku bullying akan meningkatkan
pengetahuan guru. Pengetahuan yang baik akan menjadikan guru tepat dalam
penatalaksanaan perilaku bullying siswa (Espelage, Polanin, & Low, 2014).
Pengetahuan juga dapat diperoleh dari pengalam guru itu sendiri khususnya
tentang penanganan perilaku bullying. Penelitian tentang perilaku bullyijng juga
dilakukan oleh Yoon et. al. (2014) yang menunjukkan bahwa pengalaman seorang
guru pada masa kanak-kanak terhadap perilaku bulying dapat mempengaruhi
respon seorang guru dalam menangani dan mencegah perilaku bullying siswa.
Respon guru dalam menanggulangi perilaku bullying anak dapat menekan
kejadian bullying (Yoon, Sulkowski, & Bauman, 2016).

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi khitobah dzuhur dalam upaya

mengoptimalkan kreativitas dan kepercayaan diri peserta didik tingkat atas di SD

Muhammadiyah Plus Malangjiwan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan kegiatan khitobah dzuhur dilakukan setelah sholat dhuhur yang
dilakukan oleh siswa kelas tinggi secara bergantian sesuai dengan jadwal
dengan materi yang tidak terbatas dan mendapatkan feedback dari guru

b. Bentuk kreativitas dalam pelaksanaan kegiatan khitobah dzuhur diawali
melalui kegiatan membaca, menyusun naskah khitobah serta kebebasan
berfikir. Kegiatan membaca buku-buku materi yang dipersiapkan untuk
khitobah dzuhur, menyusun naskah khitobah dzuhur serta kebebasan berfikir

dan menuangkan ide dalam khitobah dzuhur.
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c. Kendala dalam mengembangkan kreativitas dan percaya diri peserta didik
adalah penjadwalan yang belum optimal, pelaksanaan khitobah dzuhur tidak
dapat berjalan dengan baik. Kegiatan khitobah dzuhur dalam upaya
mengoptimalkan kreativitas dan kepercayaan diri siswa terhambat dengan
adanya bullying, karena dengan adanya bullying ini menjadikan mental siswa
jatuh, adapun solusi dalam menghadapi kendala mengembangkan kreativitas
dan percaya diri peserta didik adalah dengan follow up jadwal khitobah
dzuhur. Dengan adanya peringatan terhadap jadwal khitobah dzuhur tentunya
akan menjadikan siswa lebih siap dalam menyusun materi khitobah dzuhur.
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan bullying yang sudah
terlanjur diterima oleh siswa adalah dengan mencegah terjadinya bullying di
sekolah dan tetap memberikan motivasi kepada siswa untuk mempunyai
mental yang kuat dan percaya diri.
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